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ABSTRACT
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Telah dilakukan penelitian yang berjudul â€œPengaruh Pemberian Tumbuhan Mata Lele (Azolla pinnata) Terhadap Pertambahan
Bobot Badan Ikan Lele Dumbo (Clarias fuscus)â€• pada bulan April sampai dengan November 2014 di Gampong Lampulo,
Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian tumbuhan Mata Lele sebagai pakan
alami terhadap pertambahan bobot badan ikan Lele Dumbo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen.
Penelitian ini menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun perlakuannya
adalah P0 = sebagai kontrol, P1 = pemberian tumbuhan Mata Lele basah sebanyak 3.2 gram/hari/ekor ikan Lele dan P2 =
pemberian tumbuhan Mata Lele kering sebanyak 3.2 gram/hari/ekor ikan Lele. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah
pertambahan bobot badan ikan Lele pada minggu pertama, minggu kedua, minggu ketiga dan minggu keempat. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis varian (ANAVA) dan uji lanjut Jarak Nyata Terdekat Duncan (JNTD) pada
taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tumbuhan Mata Lele berpengaruh terhadap pertambahan
bobot badan Ikan Lele Dumbo. Bobot badan ikan Lele Dumbo yang diberikan tumbuhan Mata Lele kering setelah empat minggu
perlakuan adalah 73-100 gram dan bobot badan untuk pemberian tumbuhan Mata Lele basah 73-92 gram, sedangkan bobot badan
ikan Lele Dumbo yang diberikan pelet 72-90 gram. Dapat disimpulkan bahwa Pemberian tumbuhan Mata Lele kering berpengaruh
nyata terhadap pertambahan bobot badan Ikan Lele Dumbo pada minggu ketiga sebesar 5% dan minggu keempat sebesar 10% bila
dibandingkan dengan pemberian pelet sebagai kontrol.
